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ABSTRAK

Kinerja keuangan perbankan di Indonesia dipantau dan dicatat oleh
Otoritas Jasa Keuangan (OJK). OJK mencatat bahwa pada tahun 2024,
beberapa bank besar mengalami perlambatan pertumbuhan. Penelitian ini
bertujuan untuk wmenganalisis pengaruh diversifikasi perbankan dan
penyisihan kerugian pinjaman terhadap kinerja bank di Indonesia, yang
diukur melalui NIM, ROAE, dan ROAA. Data yang digunakan merupakan
data sekunder dari bank konvensional sebesar 130 data observasi dari 26 dikali
5 tahun dengan metode analisis regresi panel menggunakan Eviews 12. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa diversifikasi aset dan ukuran bank
berpengaruh positif signifikan terhadap seluruh indikator kinerja. Funding
diversification berpengaruh signifikan negatif terhadap NIM, ROAA dan tidak
berpengaruh terhadap ROAE, Liquidity ratio berpengaruh signifikan positif
terhadap ROAE, namun tidak berpengaruh terhadap NIM dan ROAA, dan
rasio kredit bermasalah (NPL) berpengaruh signifikan positif terhadap ROAA,
namun tidak berpengaruh terhadap NIM dan ROAE. Sebaliknya, Income
diversification berpengaruh signifikan negatif terhadap ROAE, namun tidak
berpengaruh terhadap NIM dan ROAA. Loans diversification berpengaruh
signifikan negatif terhadap ROAA, namun tidak berpengaruh terhadap NIM
dan ROAE, serta loans ratio menunjukkan pengaruh negatif terhadap kinerja.
Selain itu, Capital ratio berpengaruh signifikan negatif terhadap NIM,
ROAE, dan berpengaruh signifikan positif terhadap ROAA dan Operating
efficiency berpengaruh signifikan negatif ROAA, berpengaruh signifikan positif
terhadap NIM, namun tidak berpengaruh terhadap ROAE.

ABSTRACT

The financial performance of Indonesian banks is monitored and recorded
by the Financial Services Authority (OJK). The OJK noted that several
large banks experienced a growth slowdown in 2024.This study aims to
analyze the effect of banking diversification and loan loss provisions on
bank performance in Indonesia, as measured by NIM, ROAE, and ROAA.
The data used are secondary data from conventional banks amounting to
130 observation data from 26 times 5 years with panel regression analysis
method using Eviews 12. The results of the study indicate that asset
diversification and bank size have a significant positive effect on all
performance indicators. Funding diversification has a significant negative
effect on NIM, ROAA and has no effect on ROAE, Liquidity ratio has a
significant positive effect on ROAE, but has no effect on NIM and ROAA,
and non-performing loan ratio (NPL) has a significant positive effect on
ROAA, but has no effect on NIM and ROAE. Conversely, Income
Diversification has a negative and significant effect on ROAE, but has no
effect on NIM and ROAA. Loan diversification has a significant negative
effect on ROAA, but has no effect on NIM and ROAE, and the loan ratio
shows a negative effect on performance. In addition, the Capital Ratio has
a significant negative effect on NIM, ROAE, and a significant positive
effect on ROAA and Operational Efficiency has a significant negative
effect on ROAA, a significant positive effect on NIM, but has no effect on
ROAE.
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PENDAHULUAN

Industri perbankan memainkan peranan yang begitu vital dalam perekonomian suatu
negara. Perbankan umumnya juga disebut sebagai institusi keuangan yang menawarkan banyak
jenis layanan terkait keuangan kepada publik, mulai dari menerima simpanan, memberi kredit
serta memfasilitasi transaksi pembayaran (Hapsari 2022). Perbankan merupakan pilar penting
bagi perekonomian sebuah negara karena sebagai financial intermediary atau suatu entitas yang
menjembatani pihak dengan kapasitas pendanaan lebih dengan pihak lain yang memerlukan
dana. Bank dalam hal ini mengumpulkan dana dari publik melalui simpanan, lalu
mendistribusikan dalam berbagai bentuk, apakah itu kredit ataupun instrumen keuangan lain
kepada individu atau perusahaan yang memerlukan (Kristianti. 2024).

Manajer bank diharapkan dapat meningkatkan kinerja yang mencerminkan kemampuan
bank untuk beroperasi secara efisien. Kinerja perusahaan mencerminkan situasi keuangan dan
pencapaian kerja dalam jangka waktu tertentu. Keberhasilan perusahaan tergantung pada
kinerja keuangan yang optimal untuk menjaga keberlangsungan dan mencapai pertumbuhan.
Sebaliknya, jika kinerja keuangan tidak memadai, maka perusahaan akan menghadapi risiko
kerugian yang signifikan (Husnia 2021)

Kinerja bank memiliki peran penting untuk mencapai berbagai tujuan dengan pangsa
pasar, kebahagiaan pelanggan, dan inovasi produk, maupun tujuan keuangan yaitu laba,
pendapatan, dan pertumbuhan. Evaluasi kinerja perusahaan melibatkan penggunaan berbagai
metrik keuangan untuk menilai efektivitas manajemen dan prospek pertumbuhan (Zhao 2021).
Kinerja keuangan perbankan di Indonesia dipantau dan dicatat oleh Otoritas Jasa Keuangan
(OJK). OJK mencatat bahwa pada tahun 2024, beberapa bank besar mengalami perlambatan
pertumbuhan. Empat bank dengan aset terbesar di Indonesia, yaitu BRI, Bank Mandiri, BCA,
dan BNI, mencatat pertumbuhan pendapatan rata-rata sebesar 10% pada tahun 2024, lebih
rendah dibandingkan 18% pada tahun 2023.

Penelitian Rahman, M. U., & Abbas (2025) menekankan bahwa ada beberapa faktor yang
dapat meningkatkan kinerja bank yaitu Asset diversification, Funding diversification, Income
diversification, Loans diversification yang mampu dalam mempengaruhi kinerja bank. Dalam
perbankan, diversifikasi pendapatan dan diversifikasi aset adalah strategi umum yang
membantu bank melampaui fungsi berbasis bunga reguler mereka dan memperluas aliran
pendapatan dan aset mereka. Pendekatan ini digunakan untuk meningkatkan kinerja bank
dengan mendistribusikan risiko ke berbagai sumber pendapatan dan asset (Radoji“ci’c, Jelena
2023). Menurut Wu (2024), diversifikasi aset dapat menurunkan risiko keseluruhan dengan
mengimbangi kerugian di satu area dengan keuntungan di area lain, sehingga menstabilkan
kinerja bank. Namun, menurut Shahriar, Ahanaf, Saima Mehzabin (2023), diversifikasi aset
memiliki efek buruk pada kinerja bank, dikarenakan peningkatan diversifikasi dapat
menyebabkan penyebaran sumber daya yang tidak efisien, meningkatnya biaya pemantauan,
serta potensi kehilangan fokus pada kompetensi inti bank, yang pada akhirnya menurunkan
profitabilitas dan efisiensi operasional.

Diversifikasi pendapatan berperan penting untuk taktik perbankan dalam memperoleh
pendapatan dari beberapa sumber di luar pendapatan bunga tradisional mereka dari pinjaman.
Pendapatan non-bunga bank meliputi biaya, komisi, asuransi, investasi, perdagangan sekuritas,
perantara, dan operasi keuangan lainnya (Lahouel, B. B., Zaied, Y. B., Managi, S., & Taleb
2022). Menurut Dacanay, J. C., Odtuhan Leonida, E. M., & Meriio (2024), diversifikasi
pendapatan dapat merugikan efisiensi dan stabilitas bank jika dipertimbangkan sendiri. Namun,
jika dikombinasikan dengan kekuatan pasar yang signifikan, hal itu dapat meningkatkan
stabilitas bank dan memperburuk stabilitas ketika menghadapi persaingan yang ketat. Sekali
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lagi, diversifikasi pendapatan dapat meningkatkan stabilitas bank dengan meningkatkan
profitabilitas dan mendistribusikan risiko, tetapi juga dapat meningkatkan risiko dan
mengurangi kinerja karena pengembaliannya yang tidak stabil (Filatie, Yichlal Simegn 2024).

Diversifikasi pendapatan dan aset dapat mencakup penyebaran aliran laba dan investasi
bank melalui berbagai sumber dan jenis aset, yang merupakan faktor utama yang memengaruhi
kinerja bank. Pendekatan ini membantu bank mendistribusikan risiko mereka dalam beberapa
aset dan sumber pendapatan, sehingga mengurangi dampak dari setiap peristiwa yang
merugikan. Oleh karena itu, penerapan praktik diversifikasi pendapatan dan aset yang memadai
sangat penting bagi bank untuk tetap kompetitif, meningkatkan profitabilitas, dan memastikan
stabilitas jangka panjang dalam lingkungan keuangan yang berubah (Dsouza, Janet Jyothi, S.
Deeja, Amardeep Bajpai, Bhadrappa Haralayya, Prashant Mishra 2024).

Diversifikasi pendapatan juga menjadi perhatian utama dalam meningkatkan kinerja
bank, Naecem, M. A., Nguyen, T. T. H., Karim, S., & Lucey (2023) menemukan bahwa
diversifikasi pendapatan dapat memberikan kontribusi positif terhadap kinerja bank, khususnya
selama periode krisis, sekaligus memvalidasi teori manajemen portofolio (Adem 2023). Teori
portofolio menunjukkan bahwa bank mungkin dapat mengurangi risiko dengan dengan
mengalihkan aliran pendapatan yaitu dengan menciptakan pendapatan lain selain pendapatan
bunga. Sementara itu studi yang dilakukan oleh (Lestari, D., Ma, S., & Jun 2023) menunjukkan
bahwa diversifikasi pendapatan bank tidak memiliki efek negatif signifikan terhadap kinerja
bank. Diversifikasi pendapatan yang tidak terkelola dengan baik dapat memengaruhi kinerja
keuangan bank secara negatif. Hal ini didukung oleh Lahouel, B. B., Zaied, Y. B., Managi, S.,
& Taleb (2022) yang menemukan bahwa tingkat diversifikasi pendapatan yang tinggi
berdampak negatif pada stabilitas keuangan bank di bank-bank Eropa. Diversifikasi pendanaan
diperoleh dari berbagai sumber yaitu pasar modal dan instrumen keuangan lainnya. Jika salah
satu atau beberapa sumber ini mengalami tekanan atau kegagalan, bank yang terlalu
terdiversifikasi dalam pendanaan dapat menjadi lebih rentan terhadap ketidakstabilan pasar
atau perubahan kondisi ekonomi (Adem 2023).

Diversifikasi kredit memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja bank, yaitu
dengan menyebarkan risiko kredit ke berbagai sektor sehingga dapat meminimalkan
ketergantungan terhadap satu jenis portofolio tertentu (Kamau, S., & Simo-Kengne 2025).
Sementara itu, Abbas, F., Rubbaniy, G., Ali, S., & Khan (2025)menyatakan bahwa diversifikasi
kredit yang dilakukan secara strategis mampu meningkatkan kinerja keuangan bank dan
memperluas basis pendapatan. Sedangkan Rahman, M. U., & Abbas (2025) juga menekankan
bahwa perluasan portofolio pinjaman ke berbagai jenis sektor atau kategori, apabila tidak diikuti
dengan manajemen risiko kredit yang memadai, justru dapat meningkatkan eksposur terhadap
risiko gagal bayar yang lebih kompleks serta menurunkan efisiensi dalam pengelolaan kredit.

Risiko kredit bisa dipahami sebagai potensi kerugian yang lembaga keuangan alami
setelah adanya kegagalan nasabah dalam menuntaskan pemenuhan atas kewajibannya
(Sahabuddin 2022). Sedangkan Olivia, C., Atahau, A. D. R., & Martono (2022) menekankan
bahwa dimana bank-bank besar umumnya memiliki lebih banyak sumber daya dan fleksibilitas
yang lebih besar untuk menyesuaikan strategi bisnis mereka dalam menghadapi peningkatan
risiko kredit. Mereka dapat mengurangi eksposur ke sektor atau industri yang berisiko tinggi,
meningkatkan pencadangan kerugian kredit, atau menjual aset yang bermasalah. Bank kecil
mungkin memiliki opsi yang lebih terbatas untuk mengatasi peningkatan risiko kredit, yang
dapat lebih memengaruhi kinerja. Sementara Idowu, M. A., Alonge, O., & Adebayo (2024)
menyatakan bahwa risiko kredit berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Loan Loss Provision
merupakan langkah pencegahan terhadap kerugian kredit yang harus dipertimbangkan dengan
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cermat untuk menjaga kualitas laba dan stabilitas bank (Yudaruddin, R., Nugroho, B. A.,
Mardiany, Fitrian, Z., Hapsari, P., Fitrianto, Y., & Santi 2024). Loan Loss Provision yang lebih
tinggi berarti biaya kredit yang lebih tinggi, yang mendorong bank untuk membatasi pemberian
pinjaman dengan memperketat standar pinjaman (Naiborhu 2024).

Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi, penelitian ini menambahkan
keterbaruan barupa variabel independent yaitu risiko kredit yang dapat mempengaruhi kinerja
keuangan merujuk pada studi yang dilakukan oleh (Ishmail, D. M., Memba, F., & Muriithi
2023) yang menunjukkan bahwa risiko kredit memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan. Risiko kredit dianggap relevan sebagai pembaruan karena dalam konteks industri
perbankan, manajemen risiko kredit merupakan aspek krusial yang mencerminkan kemampuan
bank dalam menjaga kualitas aset dan mengelola eksposur kerugian akibat gagal bayar nasabah.
Sehingga penelitian ini bertujuan untuk menganalisis “Dampak Diversifikasi Bank Dan
Ketentuan Kerugian Pinjaman Terhadap Kinerja Perbankan Di Indonesia”

TINJAUAN PUSTAKA

Kinerja bank mencerminkan seberapa efektif bank dalam mengelola aset, kewajiban,
risiko, dan pendapatannya untuk menghasilkan keuntungan dan menjaga keberlanjutan
operasional. Salah satu yang sangat mempengaruhi kinerja bank yaitu diversifikasi aset yang
berkontribusi positif dan signifikan pada kinerja bank. Hal ini terjadi karena alokasi aset yang
lebih beragam dapat memberikan fleksibilitas dalam merespons dinamika pasar dan
mengurangi ketergantungan pada satu jenis pendapatan atau aset tertentu (Wu 2024). Kemudian
Phan, D. T., Nguyen, T. T., & Hoang (2022) juga melaporkan bahwa diversifikasi pendanaan
berdampak negatif pada profitabilitas bank, terutama dalam kondisi krisis. Bank menekankan
bahwa selama masa pandemi, kinerjanya menurun secara signifikan akibat pembatasan sosial,
gangguan aktivitas bisnis, serta melambatnya pertumbuhan ekonomi. Selanjutnya Kimani, W.
J., Sang, W. K., & Kinyanjui (2025), yang mengindikasikan diversifikasi pendapatan dapat
berpengaruh secara positif dan signifikan kinerja keuangan pada bank-bank komersial di
Kenya. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat bukti kuat yang mendukung antara
diversifikasi pendapatan dan kinerja keuangan. Sementara itu, Huynh, J., & Dang (2021) serta
Rahman, M. U., & Abbas (2025) juga menemukan bahwa diversifikasi pinjaman dapat
berpengaruh negatif dan signifikan kinerja bank. Temuan ini menunjukkan bahwa perluasan
portofolio pinjaman ke berbagai jenis sektor atau kategori, apabila tidak diikuti dengan
manajemen risiko kredit yang memadai. Sedangkan Alamro, (2025) menyatakan bahwa Loan
loss provision berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan, yang berarti
semakin tinggi risiko kredit yang diterima bank maka dapat meningkatkan kinerja keuangan.

Terdapat juga beberapa variabel yang mampu mengontrol kinerja bank diantaranya yaitu
capital ratio dapat mengontrol kinerja bank dan mempengaruhi secara positif signifikan, yang
mengindikasikan bahwa ketergantungan yang berlebihan terhadap utang, dapat meningkatkan
beban bunga dan risiko keuangan, yang pada akhirnya menurunkan tingkat kinerja keuangan
bank. Risiko likuiditas yang tinggi dapat menyebabkan ketidakmampuan bank dalam
menyediakan dana yang cukup untuk menutupi kewajiban yang jatuh tempo, yang pada
akhirnya berpotensi menurunkan kinerja keuangan (Eltweri, A., Sawan, N., Al-Hajaya, K., &
Badri 2024). Peneliti sebelumnya menyatakan bahwa menyatakan bahwa Non-Performing
Loan berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan yang artinya rasio Non-
Performing Loan ratio yang tinggi juga akan meningkatkan biaya, yang dapat menyebabkan
kerugian bagi bank. Semakin tinggi rasio ini, semakin buruk kualitas kredit bank,
mengakibatkan bertambahnya kredit bermasalah, dan pada akhirnya, bank harus menanggung
kerugian dalam operasionalnya, yang berdampak pada penurunan ROA (Luh, N., Mulyadi, A.,
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& Cipta 2022). Sementara Theiri dan Alareeni, (2023) menunjukkan bahwa ukuran
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan. Hal ini dikarenakan semakin besar
kapasitasnya dan semakin inovatif itu dalam menjalankan bisnis untuk meningkatkan
profitabilitas. Kemudian Yen et al, (2024) juga menegaskan bahwa dominasi aset dalam bentuk
kredit dapat mengurangi fleksibilitas likuiditas dan menurunkan kemampuan bank dalam
menjaga kecukupan modal. Hal ini dapat berdampak negatif terhadap stabilitas keuangan dan
kinerja bank. Penelitian Basiouny.et al ., (2024) juga menunjukkan bahwa peningkatan rasio
efisiensi berimplikasi negatif dan signifikan terhadap. Artinya, semakin efisien manajemen
bank dalam mengendalikan biaya operasional, maka semakin baik pula kinerja keuangannya.
Berdasarkan latar belakang masalah, serta penjelasan konsep teori-teori yang telah
dikemukakan, maka kerangka pemikiran penelitian ini adalah sebagai berikut:

Asset diversification
H1
Funding b7
diversification
Tncome H3 Performoance
diversification
H4
Loans
diversification HS
Loar loss provision

___.__‘_____——-—__..-—-.-

Capital ratfio
Liguidity ratio

MNPL ratio HE - H11

O e

Size

———— ———— —

Loans ratio

Cperating gfficiency

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Teoritis
Pengembangan Hipotesis

Asset diversification terhadap performance

Duho, K. C. T., Onumah, J. M., & Owodo (2020) menyatakan bahwa hasil dari model
linier menunjukkan bahwa diversifikasi aset memiliki pengaruh positif terhadap profitabilitas
bank. Diversifikasi aset memungkinkan bank untuk menyebar risiko dan memaksimalkan
penggunaan aset yang menghasilkan, sehingga berdampak pada peningkatan kinerja keuangan.
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Temuan serupa juga diungkapkan oleh Bawono, S., Sanusi, A., Supriadi, B., Triatmanto, B., &
Widarni (2023), serta Wu (2024), yang menyatakan bahwa diversifikasi aset berkontribusi
positif terhadap kinerja bank. Hal ini terjadi karena alokasi aset yang lebih beragam dapat
memberikan fleksibilitas dalam merespons dinamika pasar dan mengurangi ketergantungan
pada satu jenis pendapatan atau aset tertentu, yang pada akhirnya meningkatkan stabilitas dan
profitabilitas bank. Berdasarkan paparan tersebut maka hipotesis penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Hi: Asset diversification berpengaruh terhadap performance

Funding diversification terhadap performance

Pratiwi, A. R., Peryoga, D., & Mazaya (2023) serta Duong, K. D., Le, H. V., Vu, D. N,
& Le (2023) menyatakan bahwa diversifikasi pendanaan dan penyaluran kredit bank dalam
sampel penelitiannya berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa
strategi diversifikasi sumber dana yang tidak diiringi oleh efisiensi biaya dan manajemen risiko
yang baik justru dapat menurunkan kinerja keuangan bank. Sementara itu, Phan, D. T., Nguyen,
T. T., & Hoang (2022) juga melaporkan bahwa diversifikasi pendanaan berdampak negatif
terhadap profitabilitas bank, terutama dalam kondisi krisis. Bank menekankan bahwa selama
masa pandemi, kinerjanya menurun secara signifikan akibat pembatasan sosial, gangguan
aktivitas bisnis, serta melambatnya pertumbuhan ekonomi. Dalam situasi tersebut, upaya
diversifikasi pendanaan cenderung tidak memberikan kontribusi positif. Berdasarkan paparan
tersebut maka hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut :

H»: Funding diversification berpengaruh terhadap performance
Income diversification terhadap performance

Ho, T. H., Nguyen, D. T., Luu, T. B., Le, T. D., & Ngo (2023) dan Phan, D. T., Nguyen,
T. T., & Hoang (2022)menyimpulkan bahwa diversifikasi pendapatan berpengaruh positif
terhadap kinerja bank umum. Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa dengan memperluas
sumber pendapatan, bank dapat mengurangi ketergantungan terhadap pendapatan bunga semata
dan meningkatkan stabilitas keuangan secara keseluruhan. Temuan serupa juga didukung oleh
Kimani, W. J., Sang, W. K., & Kinyanjui (2025), yang mengindikasikan adanya hubungan
positif dan signifikan antara diversifikasi pendapatan dengan kinerja keuangan pada bank-bank
komersial di Kenya. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat bukti kuat yang
mendukung hubungan positif antara diversifikasi pendapatan dan kinerja keuangan, masih
terdapat ketidakpastian dalam literatur empiris mengenai kekonsistenan dampak tersebut.
Berdasarkan paparan tersebut maka hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut :

Hs: Income diversification berpengaruh terhadap performance
Loans diversification terhadap performance

Felix, N., Ringmu, H. S., & Nkemkiafu (2024) menyatakan bahwa diversifikasi pinjaman
(loan diversification) berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan, namun secara bersamaan
dapat menurunkan tingkat risiko. Hal ini menunjukkan bahwa diversifikasi pinjaman tetap
merupakan strategi yang layak untuk meningkatkan stabilitas dan keberlanjutan profitabilitas
bank dalam jangka panjang, meskipun dampak langsungnya terhadap kinerja keuangan bersifat
negatif. Sementara itu, Huynh, J., & Dang (2021) serta (Rahman, M. U., & Abbas 2025) juga
menemukan bahwa diversifikasi pinjaman berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja
bank. Temuan ini menunjukkan bahwa perluasan portofolio pinjaman ke berbagai jenis sektor
atau kategori, apabila tidak diikuti dengan manajemen risiko kredit yang memadai, justru dapat
meningkatkan eksposur terhadap risiko gagal bayar yang lebih kompleks dan menurunkan
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efisiensi pengelolaan kredit. Berdasarkan paparan tersebut maka hipotesis penelitian ini adalah
sebagai berikut :

Ha: Loans diversification berpengaruh terhadap performance
Loan loss provision terhadap performance

Penelitian Anuradha, (2024) menunjukkan peran signifikan risiko kredit dalam
menentukan kinerja bank di sektor perbankan khusus di Sri Lanka, dengan menyoroti hubungan
negatif antara risiko kredit dan kinerja bank, khususnya terkait dengan kinerja dan loan loss
provision. Sedangkan Alamro, (2025) menyatakan bahwa berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan, yang berarti semakin tinggi risiko kredit yang diterima bank maka dapat
meningkatkan kinerja keuangan. Sementara Idowu, M. A., Alonge, O., & Adebayo, (2024)
menyatakan bahwa risiko kredit berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Berdasarkan
paparan tersebut maka hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut :

Hs: Loan loss provision berpengaruh terhadap performance
Capital ratio terhadap performance

Nuraeni, N., Saifi, M., Nuzula, N. F., & Damayanti (2024) menemukan bahwa Capital
ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bank. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan struktur pembiayaan yang tepat, baik dari modal sendiri maupun pinjaman, dapat
meningkatkan kemampuan bank dalam menghasilkan keuntungan dan meningkatkan efisiensi
operasionalnya. Sementara itu, Tesema (2024) serta Khan, S., & (Qasem 2024) menemukan
hasil yang berbeda. Bank mengungkapkan bahwa Capital ratio memiliki pengaruh negatif dan
signifikan terhadap kinerja bank. Temuan ini mengindikasikan bahwa ketergantungan yang
berlebihan terhadap utang, terutama utang jangka panjang, dapat meningkatkan beban bunga
dan risiko keuangan, yang pada akhirnya menurunkan tingkat kinerja keuangan bank.
Berdasarkan paparan tersebut maka hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut :

Hs: Capital ratio berpengaruh terhadap performance
Liquidity ratio berpengaruh terhadap performance

Penelitian Kartika, N., Prilia, A. A. G., Anggitia, A., Amilawati, S., dan Leon, (2024) dan
Mudondo et al, (2024) temuannya menyatakan bahwa pemantauan likuiditas memiliki
pengaruh positif signifikan secara statistik namun relatif lemah terhadap kinerja keuangan
secara keseluruhan pada lembaga perbankan. Sementara itu, Nouraldeen, (2024) menyatakan
badahwa likuiditas berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan dikarenakan pengukuran
terintegrasi atas likuiditas dan dampaknya terhadap kinerja bank. Didukung penelitian Eltweri,
A., Sawan, N., Al-Hajaya, K., & Badri, (2024) yang menyatakan bahwa liquidity risk Ratio
berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan. Hal ini disebabkan oleh peran likuiditas dalam
memastikan kelancaran operasional bank serta kemampuannya dalam memenuhi kewajiban
jangka pendek. Risiko likuiditas yang tinggi dapat menyebabkan ketidakmampuan bank dalam
menyediakan dana yang cukup untuk menutupi kewajiban yang jatuh tempo, yang pada
akhirnya berpotensi menurunkan kinerja keuangan. Berdasarkan paparan tersebut maka
hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut :

H7: Liquidity ratio berpengaruh terhadap performance
Non-Performing Loan ratio ratio berpengaruh terhadap performance

Luh, N., Mulyadi, A., & Cipta, (2022) menyatakan bahwa Non-Performing Loan
berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan yang artinya Semakin tinggi rasio
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Non-Performing Loan ratio, semakin rendah kualitas kredit, sehingga jumlah kredit bermasalah
bertambah besar. Ini berarti semakin tinggi rasio Non-Performing Loan ratio, semakin rendah
kinerja bank. Rasio Non-Performing Loan ratio yang tinggi juga akan meningkatkan biaya,
yang dapat menyebabkan kerugian bagi bank. Semakin tinggi rasio ini, semakin buruk kualitas
kredit bank, mengakibatkan bertambahnya kredit bermasalah, dan pada akhirnya, bank harus
menanggung kerugian dalam operasionalnya, yang berdampak pada penurunan ROA.
Didukung dengan Hoti, A. H., Hoti, H., & Berisha, (2024) dan Boussaada, R., Hakimi, A., &
Karmani, (2023) menyatakan bahwa Non-Performing Loan berpengaruh negatif signifikan
terhadap kinerja keuangan. Berdasarkan paparan tersebut maka hipotesis penelitian ini adalah
sebagai berikut :

Hs: Non-Performing Loan ratio berpengaruh terhadap performance
Size berpengaruh terhadap performance

Penelitian sebelumnya yang dilakukan Theiri dan Alareeni, (2023) menunjukkan bahwa
ukuran bank berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan. Hal ini dikarenakan
semakin besar kapasitasnya dan semakin inovatif itu dalam menjalankan bisnis untuk
meningkatkan profitabilitas. Penelitian Gupta dan Mahakud, (2020) menunjukkan bahwa
ukuran bank juga berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan. Hal ini mungkin
karena bank-bank besar memiliki lebih banyak dana menguntungkan. Didukung penelitian
Harsono, (2024) yang menyatakan bahwa ukuran bank berdampak positif signifikan terhadap
kinerja keuangan. Berdasarkan paparan tersebut maka hipotesis penelitian ini adalah sebagai
berikut :

Ho: Size berpengaruh terhadap performance
Loans ratio berpengaruh terhadap performance

Mahendra dan Usman, (2024) peningkatan penyaluran kredit yang diikuti dengan
penerapan prinsip kehati-hatian dan pengawasan kualitas kredit dapat berdampak positif dan
signifikan terhadap kinerja keuangan bank. Menurut Lawrence, B., Doorasamy, M., dan
Sarpong, (2024) menunjukkan bahwa loans ratio yang tinggi dapat memberikan pengaruh
negatif dan signifikan terhadap kinerja bank apabila tidak diimbangi dengan pengelolaan risiko
yang memadai. Didukung oleh Yen et al, (2024) juga menegaskan bahwa dominasi aset dalam
bentuk kredit dapat mengurangi fleksibilitas likuiditas dan menurunkan kemampuan bank
dalam menjaga kecukupan modal. Hal ini dapat berdampak negatif terhadap stabilitas keuangan
dan kinerja bank, terutama dalam kondisi pasar yang tidak menentu. Berdasarkan paparan
tersebut maka hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut :

Hio: Loans ratio berpengaruh terhadap performance
Operating efficiency berpengaruh terhadap performance

Penelitian Siddique et al., (2022) menemukan bahwa rasio efisiensi berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap kinerja keuangan bank. Temuan tersebut menunjukkan bahwa ketika
efisiensi biaya memburuk (rasio efisiensi meningkat), maka profitabilitas bank cenderung
menurun. Penelitian Basiouny.et al ., (2024) dan Siddique, Asima, Omar Masood, Kiran
Javaria, (2020) juga menunjukkan bahwa peningkatan rasio efisiensi berimplikasi negatif dan
signifikan terhadap kinerja keuangan bank. Artinya, semakin efisien manajemen bank dalam
mengendalikan biaya operasional, maka semakin baik pula kinerja keuangannya. Berdasarkan
paparan tersebut maka hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut :

Hi1: Operating efficiency berpengaruh terhadap performance
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METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan untuk memudahkan proses telaah hasil penelitian
adalah dengan menggunakan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis digunakan untuk menguji
pengaruh antara variabel independen Manajemen Risiko Kredit yang terdiri dari beberapa
indikator yaitu Asset diversification, Funding diversification, Income diversification, Loans
diversification, Loan loss provision, Capital ratio, Liquidity ratio, non performing loan, ukuran
bank, Loans rasio dan Operating efficiency terhadap variabel dependen yaitu kinerja keuangan
atau Financial Performance yang dilihat dari NIM, ROAE dan ROAA. Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data panel (pooling) yang merupakan gabungan antara data cross
sectional dan time series pada perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama periode 2020 — 2024. Dalam penelitian ini terdiri dari 3 (dua) variabel
yaitu variabel independen atau variabel bebas, variabel dependen atau variabel terikat dan
variabel kontrol. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
pengumpulan data sekunder. Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak
langsung. Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari situs web Bursa Efek Indonesia
(www.idx.co.id) dan situs web seluruh perusahaan yang menjadi objek penelitian. Data
penelitian ini terdiri dari data perusahaan sektor industri perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada periode 2020 — 2024. Metode pengambilan sampel yang dilakukan adalah
dengan menggunakan purposive sampling, dimana populasi yang dijadikan sampel dalam
penelitian ini adalah emiten perbankan yang memenubhi kriteria tertentu. Purposive sampling
merupakan teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu (Bougie, 2020).
Beberapa kriteria yang digunakan sebagai kriteria sampel dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut: 1) Sektor industri perbakan yang tidak mempublikasikan laporan keuangan atau annual
report pada periode penelitian. 2) Sektor industri perbankan yang tidak lengkap dengan variabel
penelitian, sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 130 data observasi dari 26 dikali 5
tahun. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode regresi data
panel. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif dengan tujuan untuk
menganalisis dan menguji pengaruh Asset diversification, Funding diversification, Income
diversification, Loans diversification, Loan loss provision, Capital ratio, Liquidity ratio, non
performing loan, ukuran bank, Loans rasio dan Operating efficiency terhadap kinerja pada
perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Model data panel
yang terdapat pada regresi data panel yaitu Common Effects Model, Fixed Effects Model, dan
Random Effects Model. Data yang tersedia kemudian diolah dan diuji menggunakan software
EViews 12. Berikut dapat dijelaskan pengukuran penelitian ini:

Tabel 1. Pengukuran variabel

Variabel | Pengukuran | Referensi
Variabel Dependen
Performance NIM = Pendapatan—beban bunga Rahman & Abbas (2025)
Total aset
ROAE = laba bersih Rahman & Abbas (2025)
Total average ekuitas
ROAA = — ‘ababersih Rahman & Abbas (2025)
Total average aset
Variabel Independen
Asset diversification ADIV = 2ther earning asset Chowdhury et al., (2024)
total loan
Funding diversification 1-(Equity/total funding)> + (Sub-ordinate | Rahman & Abbas (2025)

debt/total funding)? + (Deposits/total funding)?
+ (Short-term funds/total funding)?
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Variabel Pengukuran Referensi
Income diversification IDIV = noninterest income Chowdhury et al., (2024)
operating income
Loans diversification 1-(mortgage loans/total loans)* + (corporate | Rahman & Abbas (2025)

loans/total loans)> + (consumers loans/total
loans)? + other loans/total loans)?
LPTLR — loan loss prvision Ishmail et al, (2023)

Total loan

Variabel Kontrol

Capital ratio CR= Total ekuitas Rahman & Abbas (2025)
Total aset
Liquidity ratio LIQ= —otalloans Rahman & Abbas (2025)
Total deposits
Non-Performing Loan ratio | — men—performing loan Rahman & Abbas (2025)
Total loan
Size Logaritma natural dari total aset Rahman & Abbas (2025)
Loans ratio R= Lotal loans Rahman & Abbas (2025)
Total aset
Operating efficiency OF~= beban non bunga Rahman & Abbas (2025)
Total aset

Berdasarkan kerangka konseptual yang disusun, model persamaan yang digunakan adalah
sebagai berikut:

NIM = a+ BiIAD+ BoFD + BalD+ BaLD +BsLLP + BeCR + B7 LIQ + BsNPL + BoSIZE +
BioLR + B11OE + & (Model 1)

ROAE =0+ BIAD+ B2FD + BalD+ BsLD +BsLLP + B6CR + B LIQ + BsNPL + BoSIZE +
BioLR + B11OE + & (Model 2)

ROAA = o+ BIAD+ B2FD + BaID+ BsLD +BsLLP + B6CR + B LIQ + BsNPL + BoSIZE +
BioLR + B11OE + & (Model 3)

Keterangan:

ROAA, ROAE, NIM = Performance

a = Konstanta

B1 = Koefisien regresi

AD = Asset diversification
FD = Funding diversification
ID = Income diversification
LD = Loans diversification
LLP = Loan loss provision
CR = Capital ratio

LIQ = Liquidity ratio

NPL = non performing loan
SIZE = ukuran bank

LR = Loans ratio

OE = Operating efficiency

€ = Error
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji t ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas dalam
menerangkan variabel terikat. Untuk menguji hipotesis statistik dilakukan dengan melihat nilai
probabilitas pada hasil analisis menggunakan Eviews 12. Pengujian hipotesis juga dapat
dilakukan berdasarkan nilai taraf signifikansi 0,05 (o = 5%). Penerimaan atau penolakan
hipotesis dilakukan dengan kriteria yaitu apabila nilai probabilitas > 0,05 maka hipotesis ditolak
(koefisien regresi tidak signifikan). Artinya secara parsial variabel bebas tidak mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. Apabila nilai probabilitas < 0,05 maka
hipotesis diterima (koefisien regresi signifikan). Artinya secara parsial variabel bebas
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat.

Tabel 2. Hasil hipotesis Model 1

Model 1 Random Effects Model
Variabel Dependent: NIM
Variabel Coefficient Prob. Conclusion
C 0.012501 0.2222

AD -0.013780 0.0024 Signifikan negatif

FD -0.000849 0.0212 Signifikan negatif

ID 4.98E-07 0.9986 Tidak Berpengaruh

LD -0.001266 0.5207 Tidak Berpengaruh
LLP -0.018206 0.6807 Tidak Berpengaruh
CR -0.037168 0.0053 Signifikan negatif
LIQ 0.000254 0.6717 Tidak Berpengaruh
NPL 0.056901 0.3488 Tidak Berpengaruh
SIZE 0.001203 0.0016 Signifikan positif

LR -0.007891 0.0315 Signifikan negatif
OE 0.383435 0.0000 Signifikan positif

Sumber: Hasil pengolahan Eviews 12

NIM =0.012501 - 0.013780 AD -0.000849 FD + 4.98E-07 IDE -0.001266 LD -0.018206 LLP
-0.037168 CR + 0.000254 LIQ + 0.056901 NPL + 0.001203 SIZE -0.007891 LR + 0.383435
OE
Tabel 3. Hasil hipotesis Model 2

Model 2 Random Effects Model
Variabel Dependent: ROE
Variabel Coefficient Prob. Conclusion
C 0.097717 0.0004
AD -0.028552 0.0001 Signifikan negatif
FD 0.000971 0.4034 Tidak Berpengaruh
ID -0.001472 0.0061 Signifikan negatif
LD 0.008024 0.2531 Tidak Berpengaruh
LLP -0.231634 0.1606 Tidak Berpengaruh
CR -0.294563 0.0000 Signifikan negatif
LIQ 0.005808 0.0002 Signifikan positif
NPL 0.093175 0.7448 Tidak Berpengaruh
SIZE 0.010366 0.0034 Signifikan positif
LR -0.175320 0.0000 Signifikan negatif
OE -0.299584 0.3252 Tidak Berpengaruh

Sumber: Hasil pengolahan Eviews 12

ROAE =0.097717 - 0.028552 AD + 0.000971 FD -0.001472 IDE + 0.008024 LD -0.231634
LLP -0.294563 CR + 0.005808 LIQ + 0.093175 NPL + 0.010366 SIZE -0.175320 LR -
0.299584 OE
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Tabel 4. Hasil hipotesis Model 3

Model 3 Fixed Effects Model
Variabel Dependent: ROA
Variabel Coefficient Prob. Conclusion
C -0.291619 0.0000
AD -0.003303 0.0360 Signifikan negatif
FD -0.000547 0.0033 Signifikan negatif
ID 0.000117 0.4595 Tidak Berpengaruh
LD -0.009106 0.0030 Signifikan negatif
LLP 0.064573 0.0466 Signifikan positif
CR 0.034195 0.0437 Signifikan positif
LIQ 0.000285 0.5973 Tidak Berpengaruh
NPL 0.090548 0.0016 Signifikan positif
SIZE 0.033334 0.0000 Signifikan positif
LR -0.029772 0.0000 Signifikan negatif
OE -0.136020 0.0496 Signifikan negatif

Sumber: Hasil pengolahan Eviews 12

ROAA =-0.291619 - 0.003303 AD - 0.000547 FD + 0.000117 IDE - 0.009106 LD +
0.064573 LLP + 0.034195 CR + 0.000285 LIQ + 0.090548 NPL + 0.033334 SIZE -0.029772
LR -0.136020 OE

Pembahasan
Asset diversification berpengaruh terhadap performance

Berdasarkan tabel diatas, hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
negatif signifikan antara variabel Asset diversification terhadap variabel Net interest Margin
(NIM) dengan nilai probabilitas, namun variabel Asset diversification berpengaruh negatif
signifikan terhadap variabel ROAE dengan nilai probabilitas. Dan variabel Asset diversification
berpengaruh negatif signifikan terhadap variabel ROAA dengan nilai probabilitas. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian Rahman & Abbas (2025) yang menyatakan bahwa asset
diversification berpengaruh negatif signifikan terhadap ROAA, ROAE dan NIM, karena dapat
menyebabkan inefisiensi manajerial dan dilusi focus. Hal ini memperkuat teori agensi yang
menjelaskan bahwa diversifikasi aset yang terlalu luas dapat menimbulkan inefisiensi
manajerial, karena manajemen kehilangan fokus pada bisnis inti.

Funding diversification berpengaruh terhadap performance

Berdasarkan tabel diatas, hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
negatif signifikan antara variabel Funding diversification terhadap variabel Net interest Margin
(NIM) dengan nilai probabilitas, namun variabel Funding diversification tidak berpengaruh
terhadap variabel ROAE dengan nilai probabilitas. Dan variabel Funding diversification
berpengaruh negatif signifikan terhadap variabel ROAA dengan nilai probabilitas. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian Rahman & Abbas (2025) yang menyatakan bahwa
Funding diversification berpengaruh negatif signifikan terhadap NIM dan tidak berpengaruh
terhadap ROAE serta ROAA. Hal ini karena kompleksitas struktur pendanaan bisa
meningkatkan biaya dan mengurangi profitabilitas Dalam kerangka teori trade-off, bank perlu
menyeimbangkan risiko dan biaya dari berbagai sumber pendanaan agar tetap efisien.

Income diversification berpengaruh terhadap performance

Berdasarkan tabel diatas, hasil analisis menunjukkan bahwa Income diversification tidak
berpengaruh terhadap variabel Net interest Margin (NIM) dengan nilai probabilitas, namun
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variabel Income diversification berpengaruh positif signifikan terhadap variabel ROAE dengan
nilai probabilitas. Dan variabel Income diversification tidak berpengaruh terhadap variabel
ROAA dengan nilai probabilitas. Temuan ini mengindikasikan bahwa diversifikasi pendapatan
melalui fee-based income atau aktivitas non-bunga mampu meningkatkan pengembalian
ekuitas, sesuai dengan resource-based view bahwa kemampuan menciptakan sumber
pendapatan baru dapat memperkuat daya saing dan profitabilitas. Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian Rahman & Abbas (2025) menyatakan bahwa Income diversification
berpengaruh positif signifikan terhadap semua kinerja (ROAA, ROAE, NIM). Income
diversification dianggap memperkuat stabilitas dan profitabilitas bank

Loans diversification berpengaruh terhadap performance

Berdasarkan tabel diatas, hasil analisis menunjukkan bahwa Loans diversification tidak
berpengaruh terhadap variabel Net interest Margin (NIM) dengan nilai probabilitas, namun
variabel Loans diversification tidak berpengaruh terhadap variabel ROAE dengan nilai
probabilitas. Dan variabel Loans diversification berpengaruh signifikan negatif terhadap
variabel ROAA dengan nilai probabilitas. Hal ini menggambarkan bahwa portofolio kredit
yang terlalu beragam dapat meningkatkan risiko moral hazard dan biaya monitoring, sesuai
dengan teori agensi. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Rahman & Abbas (2025)
menyatakan bahwa negatif signifikan terhadap ROAA dan ROAE, tetapi positif terhadap NIM

Loan loss provision berpengaruh terhadap performance

Berdasarkan tabel diatas, hasil analisis menunjukkan bahwa Loan loss provision tidak
berpengaruh terhadap variabel Net interest Margin (NIM) dengan nilai probabilitas, namun
variabel Loan loss provision tidak berpengaruh terhadap variabel ROAE dengan nilai
probabilitas. Dan variabel Loan loss provision berpengaruh positif signifikan terhadap variabel
ROAA dengan nilai probabilitas. Hal ini mengindikasikan bahwa pencadangan kerugian
pinjaman yang memadai dapat meningkatkan kepercayaan investor dan stabilitas jangka
panjang. Perspektif stakeholder theory mendukung hal ini, karena pengelolaan risiko kredit
yang baik akan dipandang positif oleh regulator, pemegang saham, dan nasabah.Hasil penelitian
ini sesuai dengan penelitian Ishmail et al, (2023) menunjukkan bahwa Loan loss provision
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan

Capital ratio berpengaruh terhadap performance

Berdasarkan tabel diatas, hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
negatif signifikan antara variabel Capital ratio terhadap variabel Net interest Margin (NIM)
dengan nilai probabilitas, namun variabel Capital ratio berpengaruh negatif signifikan terhadap
variabel ROAE dengan nilai probabilitas. Dan variabel Capital ratio berpengaruh positif
signifikan terhadap variabel ROAA dengan nilai probabilitas. Dalam kerangka teori trade-off,
modal yang tinggi memang dapat memperkuat ketahanan perusahaan, tetapi pada saat
bersamaan menurunkan profitabilitas karena beban biaya modal yang lebih besar. Hasil
penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian Rahman & Abbas (2025) yang menemukan
hubungan positif dan signifikan antara capital ratio terhadap ROAA dan ROAE, Namun sesuai
dengan Tesema (2024) serta Khan, S., & (Qasem 2024) menemukan hasil yang berbeda. Bank
mengungkapkan bahwa Capital ratio memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja
bank. Temuan ini mengindikasikan bahwa ketergantungan yang berlebihan terhadap utang,
terutama utang jangka panjang, dapat meningkatkan beban bunga dan risiko keuangan, yang
pada akhirnya menurunkan tingkat kinerja keuangan bank.
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Liquidity ratio berpengaruh terhadap performance

Berdasarkan tabel diatas, hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat variabel Liguidity
ratio tidak berpengaruh terhadap variabel Net interest Margin (NIM) dengan nilai probabilitas,
namun variabel Liquidity ratio berpengaruh positif signifikan terhadap variabel ROAE dengan
nilai probabilitas. Dan variabel Liquidity ratio tidak berpengaruh terhadap variabel ROAA
dengan nilai probabilitas. Hal ini menegaskan bahwa likuiditas yang sehat mampu
meningkatkan kepercayaan pemegang saham, meskipun tidak langsung memengaruhi margin
bunga. Perspektif stakeholder theory menekankan bahwa bank dengan likuiditas tinggi dinilai
lebih aman, sehingga meningkatkan pengembalian ekuitas. Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian Rahman & Abbas (2025) menunjukkan bahwa Liquidity ratio pengaruh positif
signifikan terhadap ROAE dan tidak berpengaruh terhadap Net interest Margin (NIM) serta
ROAA.

Non-Performing Loan ratio berpengaruh terhadap performance

Berdasarkan tabel diatas, hasil analisis menunjukkan bahwa variabel Non-Performing
Loan ratio tidak berpengaruh terhadap variabel Net interest Margin (NIM) dengan nilai
probabilitas, namun variabel Non-Performing Loan ratio tidak berpengaruh terhadap variabel
ROAE dengan nilai probabilitas. Dan variabel Non-Performing Loan ratio berpengaruh positif
signifikan terhadap variabel ROAA dengan nilai probabilitas. Hasil penelitian ini tidak sesuai
dengan penelitian Rahman & Abbas (2025) yang menunjukkan bahwa Non-Performing Loan
ratio berpengaruh negatif signifikan terhadap semua kinerja (ROAA dan ROAE). NPL tinggi
mengurangi profitabilitas karena meningkatnya risiko kredit. Namun didukung oleh penelitian
Isenberg et al, (2022) menyatakan bahwa non-performing loans berpengaruh positif terhadap
kinerja keuangan.

Size berpengaruh terhadap performance

Berdasarkan tabel diatas, hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
positif signifikan antara variabel Size terhadap variabel Net interest Margin (NIM) dengan nilai
probabilitas, namun variabel Size berpengaruh positif signifikan terhadap variabel ROAE
dengan nilai probabilitas. Dan variabel Size berpengaruh positif signifikan terhadap variabel
ROAA dengan nilai probabilitas. Hal ini sejalan dengan teori resource-based view bahwa
semakin besar ukuran bank, semakin besar pula sumber daya, reputasi, dan akses pasar yang
dimiliki, sehingga mendorong peningkatan profitabilitas.Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian Rahman & Abbas (2025) yang menumkan Efek size bervariasi, kadang negatif
terhadap ROAA karena efek skala menurun, tapi positif terhadap ROAE.

Loans ratio berpengaruh terhadap performance

Berdasarkan tabel diatas, hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
negatif signifikan antara variabel Loans ratio terhadap variabel Net interest Margin (NIM)
dengan nilai probabilitas, namun variabel Loans ratio berpengaruh negatif signifikan terhadap
variabel ROAE dengan nilai probabilitas. Dan variabel Loans ratio berpengaruh negatif
signifikan terhadap variabel ROAA dengan nilai probabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa
peningkatan rasio kredit yang tidak diimbangi dengan kualitas pengelolaan risiko dapat
mengurangi profitabilitas, sesuai dengan teori agensi yang menekankan potensi moral hazard
dalam ekspansi kredit. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Rahman & Abbas (2025)
Loan ratio berpengaruh negative terhadap NIM, tapi hasil berpengaruh positif dan signifikan
terhadap ROAA dan ROAE tidak selalu konsisten.
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Operating efficiency berpengaruh terhadap performance

Berdasarkan tabel diatas, hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
positif signifikan antara variabel Operating efficiency terhadap variabel Net interest Margin
(NIM) dengan nilai probabilitas, namun variabel Operating efficiency tidak berpengaruh
terhadap variabel ROAE dengan nilai probabilitas. Dan variabel Operating efficiency
berpengaruh negatif signifikan terhadap variabel ROAA dengan nilai probabilitas. Efisiensi
operasional yang tinggi memang meningkatkan margin bunga, namun pada saat bersamaan
dapat menekan profitabilitas aset jika biaya operasional meningkat lebih besar dibandingkan
pendapatan. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Rahman & Abbas (2025) yang
menyatakan bahwa Operating efficiency berpengaruh positif terhadap Net interest Margin dan
ROAA, namun berpengaruh negative terhadap variabel ROAE

PENUTUP

Berdasarkan hasil pengujian untuk menganalisis dampak bank diversification dan loan

loss provision terhadap kinerja bank yang ada di Indonesia, dapat disimpulkan yaitu Asset
diversification berpengaruh signifikan positif terhadap NIM, ROAE, dan ROAA, Funding
diversification berpengaruh signifikan negatif terhadap NIM, ROAA dan tidak berpengaruh
terhadap ROAE, Income diversification berpengaruh signifikan negatif terhadap ROAE, namun
tidak berpengaruh terhadap NIM dan ROAA, Loans diversification berpengaruh signifikan
negatif terhadap ROAA, namun tidak berpengaruh terhadap NIM dan ROAE, Loan loss
provision berpengaruh signifikan positif terhadap ROAA, namun tidak berpengaruh terhadap
NIM dan ROAE, Capital ratio berpengaruh signifikan negatif terhadap NIM, ROAE, dan
berpengaruh signifikan positif terhadap ROAA, Liquidity ratio berpengaruh signifikan positif
terhadap ROAE, namun tidak berpengaruh terhadap NIM dan ROAA, Non-Performing Loan
ratio berpengaruh signifikan positif terhadap ROAA, namun tidak berpengaruh terhadap NIM
dan ROAE, Size berpengaruh signifikan positif terhadap NIM, ROAE, dan ROAA, Loans ratio
berpengaruh signifikan negatif terhadap NIM, ROAE, dan ROAA dan Operating efficiency
berpengaruh signifikan negatif ROAA, berpengaruh signifikan positif terhadap NIM, namun
tidak berpengaruh terhadap ROAE.

Bagi manajemen perbankan sebaiknya memperhatikan size agar setiap tahun bertumbuh
karena dapat meningkatkan kinerja. Manajer seharusnya bisa menurunkan loan ratio karena
dapat meningkatkan risiko likuiditas jika tidak dibarengi dengan manajemen risiko yang baik.
Manajer juga perlu mengevaluasi tingkat asset diversification, karena diversifikasi yang terlalu
tinggi tanpa perhitungan yang tepat dapat mengurangi fokus dan efisiensi pengelolaan aset,
sehingga berdampak negatif terhadap kinerja.

Investor sebaiknya memilih bank dengan total aset yang besar, karena hal tersebut
menunjukkan kemampuan bank dalam mengelola dana dan menanggung risiko keuangan, serta
mencerminkan stabilitas usaha. Investor juga disarankan untuk menghindari bank yang
memiliki Joan ratio dan asset diversification yang terlalu tinggi, karena kondisi tersebut dapat
meningkatkan eksposur terhadap risiko kredit dan kompleksitas pengelolaan aset.
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